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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika disebutkan Undang-Undang Narkotika berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Selanjutnya Pasal 3 huruf a disebutkan Undang-Undang Narkotika diselenggarakan berasaskan keadilah. Namun dalam penegakannya tidak menggambarkan rasa keadilan. Penelitian ini bersifat yuridis normatif, yaitu metode yang menggambarkan atau memaparkan suatu fakta secara sistematis kemudian analisisnya dilakukan secara yuridis dengan mengaitkan antara data dan fakta yang diperoleh dengan menganalisa putusan pengadilan yang berkaitan dengan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana narkotika dan dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk dapat terjadinya kesamaan persepsi dalam penerapan pidana penyalahguna narkotika untuk dirinya sendiri oleh aparat penegak hukum perlu direkonstruksi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 pada Pasal 132 ayat (1) menjadi: Percobaan atau permufakatan jahat untuk melakukan tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika sebagaimana dimaksud dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal 113, Pasal 114, Pasal 115, Pasal 116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal 119, Pasal 120, Pasal 121, Pasal 122, Pasal 123, Pasal 124, Pasal 125, Pasal 126, 127, dan Pasal 129, pelakunya dipidana dengan pidana penjara yang sama sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal-Pasal tersebut.
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Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics stated that Narcotics Law was based on Pancasila and the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. Furthermore Article 3 letter a stated that Narcotics Law was organized based on justice. But in its enforcement it did not describe a sense of justice. This research was normative juridical, which was a method that described or presented a fact systematically and then the analysis was done legally by linking the data and facts obtained by analyzing court decisions related to criminal sanctions on narcotics offenders and related to laws and regulations. To be able to have the same perception in the application of narcotics criminal acts for himself by law enforcement officials, it was necessary to reconstruct Law Number 35 Year 2009 in Article 132 paragraph (1) to become: Trial or conspiracy to commit a narcotic crime and narcotics precursor as referred to in Article 111, Article 112, Article 113, Article 114, Article 115, Article 116, Article 117, Article 118, Article 119, Article 120, Article 121, Article 122, Article 123, Article 124, Article 125, Article 126, Article 126, 127, and Article 129, the perpetrators shall be sentenced to the same imprisonment in accordance with the provisions referred to in these Articles.
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